BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Reog Wayang berbasis transgenerasional merupakan bentuk
pendidikan berbasis komunitas yang berjalan dengan turun-temurun. Kegiatan
pembelajaran ini berperan penting dalam menjaga keberlanjutan kesenian melalui
proses pewarisan pengetahuan dan keterampilan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Kegiatan pembelajaran tersebut terjadi melalui pengamatan,
keterlibatan langsung, dan pengalaman kolektif.

Pembelajaran berbasis transgenerasional pada komunitas Kridha Beksa
Lumaksana mengintegrasikan dwi pusat pendidikan menurut konsep tri pusat Ki
Hajar Dewantara, yaitu keluarga dan masyarakat. Anak-anak belajar melalui
interaksi langsung dengan pertunjukan, meniru gerakan, hingga akhirnya menjadi
pelaku seni aktif.

Keberhasilan pembelajaran berbasis transgenerasional ini juga didukung
olen peran aktif masyarakat Mangiran sebagai pendukung dan pelaku seni.
Partisipasi lintas generasi menjadi ciri khas kelompok ini. Bermula dari generasi X
hingga generasi Z, masing-masing memiliki peran dalam menjaga,
mengembangkan, dan melestarikan Reog Wayang. Tradisi ini tidak hanya
diwariskan, tetapi juga terus dimodifikasi dan disesuaikan dengan perkembangan
zaman, sehingga tetap relevan dan diminati oleh masyarakat. Dengan demikian,

pembelajaran Reog Wayang berbasis transgenerasional yang diterapkan Kridha
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Beksa Lumaksana tidak hanya mampu melahirkan generasi pelaku seni, tetapi juga
mempertahankan eksistensi seni pertunjukan sebagai identitas budaya lokal.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
awal untuk mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai pembelajaran
berbasis transgenerasional seni di wilayah lain, atau mengkaji lebih dalam
aspek psikososial dari proses pembelajaran antargenerasi. Penelitian
komparatif antar kelompok seni juga dapat memberikan perspektif yang
lebih luas terhadap dinamika pelestarian budaya lokal di era globalisasi.

2. Bagi lembaga pendidikan, khususnya yang bergerak dalam bidang seni
dan budaya, sebaiknya untuk menjadikan pembelajaran Reog Wayang
berbasis transgenerasional ini sebagai contoh dalam pembelajaran
komunitas. Kolaborasi antara institusi pendidikan dengan komunitas lokal
dapat menciptakan ruang pembelajaran lebih holistik dan bermakna bagi
mahasiswa maupun masyarakat.

3. Bagi generasi muda, diharapkan semakin sadar akan pentingnya perannya
dalam melestarikan budaya lokal. Keterlibatan aktif dan rasa memiliki
terhadap warisan budaya seperti Reog Wayang merupakan langkah
penting dalam menjaga identitas budaya di tengah arus modernisasi yang

terus berkembang.
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4. Bagi komunitas Kridha Beksa Lumaksana, sebaiknya untuk mulai
melakukan dokumentasi yang sistematis terhadap kegiatan pembelajaran,
struktur organisasi, dan sejarah kelompok secara tertulis maupun digital.
Hal ini penting untuk menjaga keberlanjutan pengetahuan dan
mempermudah proses regenerasi serta penelitian lanjutan di masa depan.
Disarankan pula agar proses regenerasi kesenian dilakukan lebih intensif

agar keberlanjutan pewarisan seni tidak mengalami hambatan.
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